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ABSTRAK 

Kulit nanas memiliki berbagai senyawa seperti bromelain, alkaloid, saponin dan flavonoid yang dapat 
digunakan sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk memanfaatkan limbah kulit nanas dan 
memformulasikan ke dalam sediaan mikroemulsi yang kemudian dilihat daya hambatnya terhadap bakteri 
Staphylococcus epidermidis. Ekstrak kulit nanas diperoleh dengan maserasi menggunakan pelarut etanol 96% 
dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator. Ekstrak kulit nanas diskrining fitokimia kemudian 
diformulasikan ke dalam bentuk sediaan mikroemulsi dengan variasi konsentrasi 0% (F0), 10% (F1), 15% (F2), 
dan 20% (F3). Sediaan mikroemulsi ekstrak kulit nanas kemudian diuji stabilitasnya dengan metode cycling 
test. Evaluasi selama pengujian stabilitas diantaranya adalah uji homogenitas, uji tipe emulsi, uji ukuran 
partikel, uji organoleptik, uji pH, dan uji daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. 
Berdasarkan hasil uji stabilitas selama 6 siklus, semua sediaan mikroemulsi mempunyai hasil yang homogen 
dengan tipe emulsi M/A (minyak dalam air), ukuran partikel berkisar antara 0,63373-1,21301 µm. Sediaan 
mikroemulsi jernih dengan bau khas dan berwarna kekuningan hingga coklat. Sebelum dan sesudah uji 
stabilitas, sediaan mikroemulsi memenuhi persyaratan uji pH yaitu dengan nilai pH antara 5,3-6,8. Sediaan 
mikroemulsi yang mengandung 20% ekstrak kulit nanas mempunyai daya hambat terbaik yaitu sebesar 
5,58mm (daya hambat sedang) 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi telah menyebabkan kematian 
sebesar 13 juta orang di seluruh dunia setiap 
tahun, terutama di negara-negara yang sedang 
berkembang seperti Indonesia. Pemakaian 
antibakteri merupakan keharusan dalam 
penangulangan penyakit infeksi. Dalam beberapa 
tahun terakhir terdapat peningkatan angka 
resistensi terhadap antibiotika. Terdapat sejumlah 
laporan bahwa bakteri Gram positif dan Gram 
negatif telah resisten terhadap antibiotika yang 
kerap kali digunakan. Beberapa bakteri yang 
dimaksud adalah Salmonella typhi, Bacillus 
licheniformis, Acinetobacter calcoaceticus dan 
Staphylococcus epidermidis [1].  

Limbah kulit nanas banyak dihasilkan dari industri 
buah nanas,  umumnya  limbah  nanas  yang  berupa 
batang, kulit, daun dan bonggol belum 
dimanfaatkan secara optimal [2]. Kulit nanas 
memiliki berbagai kandungan senyawa kimia 
seperti bromelain, tanin, saponin dan flavonoid 
yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri. 
Banyak masyarakat yang mengabaikan 
keberadaan kulit buah nanas, sehingga bagian 
nanas ini sering sekali menjadi limbah yang belum 
termanfaatkan dengan maksimal. Kulit nanas 
mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, dan steroid 
[3,4]. Ekstrak kulit nanas aktif terhadap beberapa 
bakteri gram positif, seperti Staphylococcus 
aureus, Enterococcus faecalis, Streptococcus 
faecalis, Bacillus cereus, Bacillus 
amyloliquefaciens, Bacillus subtilis, 
Propionibacterium acnes, Streptococcus mutans, 

dan Streptococcus sanguis. Daya hambatan 
pertumbuhan bakteri yang lebih tinggi ditunjukkan 
pada bakteri Enterococcus faecalis pada 
konsentrasi ekstrak kulit nanas 12,5% [5]. Pada 
penelitian Wiharningtias 2016, konsentrasi 
hambat minimum ekstrak kulit nanas terhadap 
Staphylococcus aureus ialah pada konsentrasi 
1,56% [6]. Ekstrak kulit nanas berpotensi untuk 
dikembangkan menjadi bentuk sediaan farmasi 
topikal seperti gel, krim dan bentuk lainnya. 
Namun kekurangan dari bentuk sediaan topikal 
seperti salep maupun krim, diperlukan adanya 
pengaplikasian yang semakin meningkatkan 
kontak antara tangan dengan area yang diobati 
dimana pada infeksi kulit hendaklah dijaga agar 
tidak banyak sentuhan sehingga vesikel tidak 
pecah dan memperparah kondisi kulit [7]. 
Mikroemulsi yang diformulasikan dalam wadah 
semprotan akan menjadi substitusi dari bentuk 
sediaan yang telah beredar sebelumnya. 

Mikroemulsi bentuk sediaan yang dikembangkan 
dari sediaan emulsi, dimana sistem dispersi terdiri 
dari air, minyak dan senyawa ampifil (surfaktan 
dan kosurfaktan). Mikroemulsi cenderung stabil 
secara termodinamik, berwarna transparan, dan 
mempunyai viskositas rendah. Rata-rata ukuran 
partikel mikroemulsi berada pada rentang 0,1-1,0 
μm [8]. Mikroemulsi mempunyai tingkat 
solubilisasi yang tinggi sehingga dapat 
meningkatkan bioavaibilitas obat tersebut dalam 
tubuh. Formulasi dari mikroemulsi dapat 
digunakan untuk pelepasan terkontrol dari zat 
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aktif dan dapat melindungi zat aktif terlarut dari degradasi 
yang tidak diinginkan [9]. Mikroemulsi merupakan sistem 
yang stabil guna meningkatkan kelarutan dan penetrasi obat 
[10]. Perbedaan antara emulsi konvensional dan 
mikroemulsi adalah ukuran tetesan dari zat terlarutnya. 
Emulsi konvensional memiliki ukuran tetesan sekitar 100-
100.000 nm dan terlihat lebih keruh. Sedangkan mikroemulsi 
memiliki ukuran tetesan dari zat terlarut 10-100nm sehingga 
terlihat lebih jernih atau transparan [9]. 

Dengan pemanfaatan metode mikroemulsi, akan 
memudahkan tingkat kelarutan zat dan memudahkan tubuh 
untuk melakukan proses penyerapan agar zat terlarut 
sempurna dalam tubuh. Sistem mikroemulsi memiliki 
stabilitas yang baik dalam waktu penyimpanan selama kurun 
waktu yang cukup lama. Dalam bidang farmasi, mikroemulsi 
sudah banyak digunakan dan terbukti sangat membantu 
dalam proses penerimaan obat bagi tubuh [8]. Untuk 
mendapatkan hasil yang optimal dari ekstrak kulit buah 
nanas maka diformulasikan ke dalam sediaan mikroemulsi 
dimana penggunaan sediaan ini cukup dengan 
menyemprotkan pada area kulit untuk menghambat aktivitas 
bakteri.  

Pengujian mutu dan stabilitas fisik sangat penting untuk 
suatu formulasi, pengujian dan karakteristik mutu serta 
stabilitas pada sediaan mikroemulsi dilakukan dengan 
melakukan uji karakteristik mikroemulsi dengan 
menggunakan PSA (Particle Size Analyzer). PSA (Particle Size 
Analyzer) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
ukuran dan distribusi ukuran partikel dan molekul yang 
terdispersi atau terlarut di dalam sebuah larutan, contohnya 
antara lain protein, polimer, misel, nanopartikel, dispersi 
koloid, emulsi dan mikroemulsi [11].  

 Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram-positif 
yang umumnya terdapat pada permukaan kulit manusia, 
namun pada kondisi tertentu dapat berubah menjadi patogen 
oportunistik sehingga dapat menyerang sistem kekebalan 
tubuh manusia. Bakteri ini menjadi salah satu agen infeksi 
yang paling sering terjadi pada lingkungan rumah sakit [12]. 

Penelitian ini bertujuan untuk memformulasi sediaan 
mikroemulsi ekstrak etanol dari kulit nanas yang memiliki 
mutu fisik dan stabilitas sediaan yang baik melalui uji 
homogenitas, tipe emulsi, ukuran partikel, organoleptik dan 
uji pH. Serta memenuhi kriteria sebagai antibakteri dengan 
uji aktivitas antibakteri pada Staphylococcus epidermidis.  

METODE PENELITIAN  

Alat yang digunakan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 
timbangan digital (Shimazu Uni Bloe, Japan), gelas ukur 100 
ml (Pyrex), Erlenmeyer 500 ml (Pyrex), Particle Size Analyzer 
(PSA Shimadzu, Japan), alumunium foil, laminar air flow 
(MinihelixII, Indonesia), cawan petri, pipet tetes, hotplate, 
magnetic stirrer, mikropipet 10 ml, jarum ose, autoklaf, 
inkubator, bunsen, tabung reaksi, pH meter (Hanna 
Instrument, Indonesia), oven (Memmert UN 55 Digital, 
Germany), jangka sorong, kertas saring whatman, gelas ukur 
100 ml (pyrex), kapas, plastic wrap, blue-tips. 

Bahan yang digunakan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah, kulit 
nanas (Ananas comosus L.), media Nutrient Agar, etanol 96%, 
PEG 400 (bratachem), Tween 80, metilen blue, olive oil 
(bratachem), nipagin dan aquadest, pereaksi mayer, pereaksi 
Bouchardat, pereaksi Dragendorff, HCl pekat, magnesium, 
amil alcohol (bratachem), n-heksan, pereaksi Liebermann-
Burchard, NaCl (bratachem). 

Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Nanas (Ananas comosus 
L.) 

Untuk membuat ekstrak kulit nanas dilakukan pembuatan 
simplisia kulit nanas (Ananas comosus L.) terlebih dahulu. 
Sebanyak 5 kg simplisia kulit nanas dicuci lalu dipotong kecil-
kecil dan dikeringkan menggunakan oven selama ± 5 jam 
pada suhu 30-37°C. Etanol 96% digunakan sebagai pelarut 
dalam ekstraksi simplisia kulit nanas. Metode ektraksi yang 
digunakan adalah secara maserasi. Setelah diekstraksi, kertas 
saring digunakan untuk filtrasi agar dapat mengumpulkan 
filtrat ekstrak kulit nanas. Rotary vacuum evaporator 
digunakan dengan suhu 30-40°C untuk mengevaporasi filtrat, 
digunakan suhu rendah digunakan agar tidak merusak 
senyawa aktif hingga diperoleh ekstrak pekat. Proses 
evaporasi dihentikan sampai pelarut habis yang ditandai 
dengan tidak adanya tetesan pelarut pada labu pelarut [13].  

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia terhadap ekstrak kulit nanas meliputi 
pemeriksaan senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, tanin dan 
steroid [13]. 

Pemeriksaan Alkaloid 

Ekstrak kulit nanas ditimbang sebanyak 0,5 g kemudian 
ditambahkan 1 ml HCl dan 9 ml aquadest dipanaskan diatas 
penangas air selama 2 menit, didinginkan lalu disaring. Fitrat 
dipakai untuk percobaan berikut:  

1. Diambil 3 tetes fitrat, lalu ditambahkan 2 tetes pereaksi 
mayer, hasil positif jika menghasilkan endapan putih 
atau kuning. 

2. Diambil 3 tetes fitrat, lalu ditambahkan 2 tetes pereaksi 
Bouchardat, hasil positif ditunjukkan dengan adanya 
endapan merah bata. 

3. Diambil 3 tetes fitrat, lalu ditambahkan 2 tetes pereaksi 
Dragendorff, hasil positif jika menghasilkan endapan 
merah bata [13]. 

Pemeriksaan Flavonoid 

Sebanyak 1,0 g ekstrak kulit nanas ditambahkan dengan 10 
ml aquadest panas. Campuran kemudian dididihkan selama 
lebih kurang 5 menit, kemudian disaring ketika panas. 
Sebanyak 5 ml fitrat yang ditambahkan 0,1 g serbuk Mg, 1 mL 
HCl pekat dan 2 ml amil alkohol lalu dikocok dan di biarkan 
memisah. Flavonoid positif jika terjadi warna merah, kuning 
dan jingga pada pemisahan amil alkohol [14]. 

Pemeriksaan Tanin 

Sebanyak 0,5 g ekstrak kulit nanas ditambahkan dengan 
menggunakan 10 ml aquadest. Kemudian fitrat yang 
diperoleh diencerkan dengan aquadest sampai tidak 
berwarna. Hasil pengenceran ini diambil sebanyak 2ml 
kemudian ditambahkan dengan 1-2 tetes besi (III) klorida. 
Hasil menunjukkan adanya tanin jika terjadi warna biru atau 
kehitaman [13]. 

Pemeriksaan Saponin 

Sebanyak 0,5 g ekstrak kulit nanas dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi dan ditambahkan 10 ml air suling panas, 
didinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama saat panas 
selama 10 detik, terbentuk buih atau busa yang selama tidak 
kurang dari 10 menit setinggi 1-10 cm. Pada penambahan 1 
tetes larutan HCl 2 N. Hasil menunjukkan adanya saponin jika 
buih tidak hilang [15]. 

Pemeriksaan Steroid 

Sebanyak 1,0 g ekstrak kulit nanas dimaserasi dengan 20 ml 
n-heksan selama 2 jam, lalu disaring, kemudian diuapkan 
dengan cawan penguap. Pada sisa ditambahkan 2 tetes 
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pereaksi Liebermann-Burchard. Jika terbentuk warna ungu 
atau kemudian berubah menjadi hijau biru, maka 
menunjukkan adanya steroid [16]. 

Pembuatan Basis Mikroemulsi 

Prosedur pembuatan mikroemulsi dilakukan dengan 
beberapa tahap. Nipagin dilarutkan dengan aquadest pada 
suhu 70°C. Tween 80 dan PEG 400 dicampurkan dengan 
menggunakan magnetic stirrer pada kecepatan 5000 rpm. 
Kemudian larutan nipagin dicampurkan ke dalam campuran 
tween 80 dan PEG 400. Kemudian olive oil ditambahkan 
sedikit demi sedikit. Seluruh campuran dihomogenkan pada 
kecepatan yang sama selama 3 jam dengan menggunakan 
magnetic stirrer hingga didapatkan campuran yang homogen, 
jernih atau transparan [17]. 

Pembuatan Sediaan Mikroemulsi Dengan Ekstrak 

Prosedur pembuatan sediaan mikroemulsi dengan ekstrak 
adalah dilarutkan nipagin dengan aquadest panas kemudian 
ditunggu hingga dingin. Dilarutkan ekstrak sesuai dengan 
konsentrasinya F1 10%, F2 15% dan F3 20% ke dalam 
larutan nipagin dengan pengadukan kecepatan rendah 
menggunakan magnetic stirrer (campuran I). Dicampurkan 
tween 80 dan PEG 400 dengan menggunakan magnetic 
stirrer pada kecepatan 5000 rpm (campuran II). Dimasukkan 
campuran I ke dalam campuran II dan ditambahkan olive oil 
sedikit demi sedikit ke dalamnya. Dihomogenkan campuran 
tersebut pada kecepatan 5000 rpm selama 4 jam hingga 
terbentuk mikroemulsi yang jernih dan transparan kemudian 
dilanjutkan dengan disonikasi selama 30 menit [18]. Formula 
mikroemulsi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Formula rancangan mikroemulsi ekstrak kulit nanas 

No Bahan 
     Konsentrasi Formula 
               (b/v) 

F0 F1 F2 F3 

1 Ekstrak kulit nanas - 10 15 20 
2 Olive oil 5 5 5 5 
3 Tween 80 30 30 30 30 
4 Nipagin 0,1 0,1 0,1 0,1 
5 PEG 400 25 25 25 25 
6 Aquadest ad 100 100 100 100 

  

Evaluasi Karakteristik Fisik Mikroemulsi Ekstrak Kulit 
Nanas 

Setelah sediaan mikroemulsi ekstrak kulit nanas berhasil 
dihasilkan, maka dilanjutkan dengan pengamatan terhadap 
karakteristik sediaan yang meliputi uji homogenitas, uji tipe 
emulsi, uji ukuran partikel, uji organoleptik, uji pH, dan 
dilakukan pengujian stabilitas cycling test dengan semua 
parameter di atas. 

Uji Homogenitas 

Pengujian ini dilakukan dengan mengambil 1 ml sediaan 
mikroemulsi dan diteteskan pada sebuah kaca transparan. 
Kemudian ditutup dengan kaca transparan lainnya dan 
diamati apakah terdapat partikel kasar atau susunan yang 
tidak homogen [19]. 

Uji Penentuan Tipe Emulsi 

Pengujian dilakukan dengan mencampurkan 1 ml sediaan 
mikroemulsi dengan 0,5 ml metilen biru di permukaan kaca 
arloji kemudian diaduk. Jika terdapat warna biru merata pada 
seluruh bagian, maka merupakan minyak dalam air dan 
sebaliknya jika terbentuk bintik-bintik berwarna biru maka 
emulsi merupakan tipe air dalam minyak [20]. 

Uji Ukuran Partikel 

Pengujian dilakukan dengan melarutkan 1 ml sediaan 
mikroemulsi dengan 100 ml aquadest di dalam labu ukur, 

dari larutan tersebut diambil sebanyak 10 ml lalu 
dimasukkan ke dalam kuvet. Kemudian dimasukkan kuvet 
yang berisi sampel ke dalam sample holder. Setelah alat 
dinyalakan, dipilih menu particle size. Pengukuran dilakukan 
selama 15 menit, setelah selesai akan dihasilkan ukuran 
partikel dan kurva distribusi. Interpretasi dari hasil 
pengukuran akan disertai dengan jumlah atau volume dari 
ukuran-ukuran partikel [21]. 

Uji pengamatan Organoleptik 

Pengujian dilakukan dengan pengamatan terhadap 
kejernihan, bau dan warna dari sediaan mikroemulsi. 
Pengamatan sediaan dilakukan pada saat sebelum dan 
sesudah uji cycling test. 

Uji pH 

Penentuan pH dilakukan dengan terlebih dahulu 
mengkalibrasi pH meter dengan larutan dapar pH netral 
(7,01) dan larutan dapar asam pH (4,01) hingga alat 
menunjukkan nilai pH tersebut. Kemudian dicuci dengan air 
suling dan dikeringkan dengan tisu. Sampel dibuat dalam 
larutan konsentrasi 1% diukur nilai pH dengan dicelupkan 
elektroda ke dalam larutan tersebut. Dibiarkan hingga pH 
konstan dan pengujian dilakukan sebanyak 3x pengulangan 
dan dirata-ratakan [21]. Pengujian dilakukan sebelum dan 
sesudah uji cycling test. 

Uji Cycling Test 

Pada pengujian ini, semua sediaan mikroemulsi disimpan 
pada suhu 4°C selama 24 jam, lalu sediaan dipindahkan pada 
suhu 40°C selama 24 jam. Setelah penyimpanan 48 jam, ini 
dikatakan sebagai pengujian 1 siklus. Pengujian ini terus 
dilakukan sebanyak 6 siklus (12 hari) dengan mengamati 
perubahan pada kejernihan, bau, dan warna, serta pemisahan 
fase pada sediaan mikroemulsi [22].   

Uji Aktivitas Antibakteri Staphylococcus epidermidis 

Pembuatan Alat dan Sterilisasi 

Pengujian aktivitas antibakteri sediaan mikroemulsi ekstrak 
kulit nanas (Ananas comosus L.) terhadap bakteri 
Staphylococcus epidermidis dilakukan menggunakan metode 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan 5 perlakuan. Alat-alat 
yang digunakan pada penelitian ini disterilkan terlebih 
dahulu. Kawat ose dan pinset dibakar menggunakan api 
bunsen, beaker glass, gelas ukur, erlenmeyer dan karet pipet 
disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit 
setelah dibungkus. Alat-alat seperti batang pengaduk, pinset, 
spatula dan gelas arloji yang sudah dibungkus dimasukkan 
dalam oven selama ± 2 jam dengan suhu 160-170°C [23]. 

Pembuatan Media Nutrient Agar 

Sebanyak 1 g serbuk media nutrient agar dimasukkan ke 
dalam tabung erlenmeyer, lalu ditambahkan aquadest 
sebanyak 50 ml. Setelah itu dipanaskan menggunakan 
hotplate sambil diaduk hingga tercampur. Setelah tercampur, 
kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C 
selama 15 menit [24]. 

Peremajaan Bakteri Staphylococcus epidermidis 

Sebelum uji dilakukan, bakteri Staphylococcus epidermidis 
harus dilakukan proses peremajaan terlebih dahulu, dengan 
cara NaCl 0,9% diambil sebanyak 10 ml kemudian 
dituangkan ke dalam tabung steril dan dimasukkan 2 kawat 
ose bakteri Staphylococcus epidermidis lalu ditutup dengan 
kapas dan plastic wrap. Selanjutnya diinkubasi pada suhu 
37°C selama 24 jam [25]. 

Pembuatan Media Uji Aktivitas Antibakteri 
Staphylococcus epidermidis 
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Pembuatan media uji dilakukan dengan diambil bakteri yang 
sudah diremajakan dengan mikropipet, selanjutnya media 
NA dituangkan ke dalam cawan petri, lalu dibiarkan hingga 
memadat. Kemudian dibuat sumuran berdiameter ± 6 mm 
menggunakan alat blue-tips, sumuran dibuat tegak lurus 
dengan kedalaman 0,1 g dengan permukaan media. Lalu 
dimasukkan suspensi bakteri sediaan mikroemulsi ekstrak 
kulit nanas pada setiap sumuran dan diberikan tanda. Hal 
yang sama juga dilakukan untuk kontrol positif yaitu sediaan 
Saniter (mengandung alkohol 70%) diteteskan 100µl ke 
dalam sumuran. Selanjutnya cawan petri dimasukkan 
kedalam inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C dan 
diamati zona hambat yang terbentuk serta di interpretasikan 
dengan melihat daerah bening disekitar sumuran, lalu 
dihitung diameter zona hambat dan daya hambat antibakteri 
dapat ditentukan dengan mengukur zona inhibisi disekitar 
lubang sumuran menggunakan jangka sorong secara vertikal 
dan horizontal kemudian dirata-ratakan dan dikurangi 
diameter sumuran [26] dan hasil dianalisa dengan 
menggunakan SPSS dengan uji Post Hoc Test Multi 
Comparison Tukey untuk melihat perbedaan signifikansi 
antar kelompok. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sampel kulit nanas seberat 3 kg, menghasilkan serbuk 
simplisia seberat 400 g dan diperoleh ekstrak kental 36 g. 
Hasil skrining menunjukkan bahwa kulit nanas (Ananas 
comosus L.) mengandung senyawa alkaloid. Hal ini 
ditunjukkan saat ditambahkan pereaksi Dragendorff, 
terdapat endapan merah jingga, dan pada pengujian dengan 
pereaksi Mayer menghasilkan endapan putih [14]. 

Pada pengujian senyawa flavonoid diketahui bahwa ekstrak 
kulit nanas (Ananas comosus L.) juga mengandung senyawa 
flavonoid karena pada penambahan HCl pekat menghasilkan 
senyawa kompleks yang berwarna merah jingga. Warna 
merah yang dihasilkan adanya flavonoid dari reduksi oleh 
asam klorida pekat dan magnesium [14]. Pada pengujian 
tanin ekstrak kulit nanas (Ananas comosus L.) tidak 
mengandung tanin, karena tidak terjadi perubahan warna 
pada saat penambahan larutan FeCl3 yaitu warna hijau 
kehitaman [14]. Pengujian saponin ekstrak kulit nanas 
(Ananas comosus L.) mengandung saponin karena 
terbentuknya buih setelah pengocokan [14]. Pengujian 
steroid diketahui bahwa ekstrak kulit nanas (Ananas 
comosus L.) mengandung steroid yang ditandai dengan 
terbentuknya warna hijau kebiruan [16]. 

Hasil pemeriksaan uji homogenitas semua kelompok sediaan 
mikroemulsi tidak memperlihatkan adanya butiran kasar 
saat diteteskan pada kaca transparan yang ditutup dengan 
kaca lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan 
mikroemulsi memiliki susunan yang homogen [27]. Hasil 
penentuan tipe emulsi sediaan mikroemulsi ekstrak kulit 
nanas menunjukkan bahwa semua sediaan memiliki tipe 
emulsi minyak dalam air (m/a). Hal ini dapat dilihat dari zat 
warna metilen biru yang larut dan berdifusi merata 
keseluruh bagian sediaan juga pada metode pengenceran 
dapat dilihat semua sediaan terdispersi ke dalam air [28]. Hal 
ini juga dapat disebabkan karena sebagian besar dari 
komponen yang terdapat di dalam formula bersifat hidrofilik 
seperti tween 80 dan PEG 400 sehingga cenderung 
membentuk emulsi minyak dalam air (O/W) [29]. 

Pada pengujian ukuran partikel yang dapat dilihat pada Tabel 
2 menyatakan bahwa berturut ukuran partikel sediaan F0, 
F1, F2 dan F3 yaitu 0.63373 µm, 0.4978 µm, 0.05480 µm dan 
1.21301µm. Mikroemulsi yang mengandung ekstrak 
menunjukkan ukuran partikel yang lebih besar. Karena 
semakin banyak ekstrak yang ditambahkan, akan membuat 
sediaan semakin terkonsentrasi/ pekat dan ukuran akan 

meningkat dengan bahan tambahan yang tidak dalam bentuk 
ukuran mikro partikel [18].  

Tabel 2. Hasil pengujian ukuran partikel  

Sediaan Ukuran partikel [µm] 

F0 0,63373 
F1 0,04978 
F2 0,05480 
F3 1,21301 

 

Keterangan:   
F0: Blanko (mikroemulsi tanpa ekstrak kulit nanas) 
F1: Mikroemulsi dengan ekstrak kulit nanas 10% 
F2: Mikroemulsi dengan ekstrak kulit nanas 15% 
F3: Mikroemulsi dengan ekstrak kulit nanas 20%  

Sediaan mikroemulsi ekstrak kulit nanas pada F0 
menunjukkan warna kuning jernih dan transparan, F1 dan F2 
menunjukkan warna coklat muda dan transparan, sedangkan 
F3 menunjukkan warna coklat tua dan transparan. Hasil 
dapat dilihat pada Gambar 1. Semakin tinggi konsentrasi 
maka semakin pekat warna yang dihasilkan pada setiap 
formula. Sediaan F0 tidak berbau, dimana sediaan F1 hingga 
F3 mempunyai bau khas ekstrak. Tegangan antarmuka antara 
fase minyak dan fase air pada mikroemulsi dapat dikurangi 
dengan penambahan surfaktan (tween 80) dan kosurfaktan 
(PEG 400) sehingga menghasilkan tetesan-tetesan kecil yang 
seragam dan melindungi tetesan-tetesan tersebut untuk 
tidak menyatu lagi selama proses pembuatan (pengumpulan 
partikel) dengan membentuk lapisan terasorpsi pada tetesan 
tersebut [30]. Olive oil merupakan minyak yang mengandung 
asam lemak rantai panjang, dimana olive oil merupakan 
minyak yang mengandung lesitin sehingga dapat berfungsi 
sebagai zat pengemulsi (emulgator) dan membantu 
terbentuknya mikroemulsi [30]. 

 

Gambar 1. Mikroemulsi blanko dan mikroemulsi dengan ekstrak kulit 
nanas 10%, 15%, dan 20%  
 

Nilai pH sebelum dan sesudah pengujian cycling test dapat 
dilihat pada Tabel 3. Rentang pH sediaan mikroemulsi yang 
mengandung ekstrak berada pada range 5,3-5,7. Sesudah 
dilakukannya uji cycling test, terjadi sedikit penurunan pH 
yang diduga disebabkan oleh pengaruh CO2 pada sediaan, 
dimana CO2 dari udara akan bereaksi dengan fase air dari 
mikroemulsi sehingga akan membentuk asam. Selain itu 
penurunan pH juga disebabkan karena hidrolisis tween 80 
dalam sediaan yang melepaskan asam lemak sorbitan 
monooleat [31]. Namun nilai pH mikroemulsi yang 
mengandung ekstrak kulit nanas masih berada dalam kisaran 
pH kulit yaitu antara 4,5–6,5, sehingga sediaan ini tergolong 
dalam kategori yang aman jika diaplikasikan pada kulit [32]. 

Tabel 3. Hasil Pengujian pH sebelum dan sesudah uji cycling test  

Sediaan pH sebelum 
cycling test  

pH sesudah 
cycling test 

F0 6,8 6,8 
F1 5,7 5,6 
F2 5,6 5,4 
F3 5,4 5,3 

  

Evaluasi kestabilan dilakukan dengan menggunakan metode 
cycling test. Dalam evaluasi mikroemulsi ada beberapa 
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parameter yang dilihat yaitu suatu perubahan dalam bentuk, 
warna, dan bau serta pemisahan fase pada sediaan [22, 33]. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sediaan blanko (F0), 
F1, F2 dan F3 tidak mengalami perubahan bau, warna, 
kejernihan, pemisahan fase pada saat sesudah pengujian 
cycling test. Ketiga mikroemulsi masih memiliki kejernihan, 
berwarna coklat muda dan coklat tua, beraroma khas dan 
tidak mengalami pemisahan fase. Hal ini menunjukkan 
bahwa sediaan mikroemulsi stabil secara fisik baik sebelum 
dan sesudah cycling test. Pengujian organoleptik sebelum 
dan uji cycling test dapat dilihat pada tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Pengujian organoleptik sebelum dan sesudah uji cycling 
test  
 

Pengamatan 

Sebelum 
cycling test   

Sesudah cycling test 

F0 F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3 

Kejernihan Jernih Jernih Jernih Jernih Jernih Jernih Jernih Jernih 
Bau Tidak 

berbau 
Khas Khas Khas Tidak 

berbau 
Khas Khas Khas 

Warna Kuning 
jernih 

Coklat 
muda 

Coklat 
muda 

Coklat 
tua 

Kuning 
jernih 

Coklat 
muda 

Coklat 
muda 

Coklat tua 

Pemisahan 
fase 

Tidak ada Tidak 
ada 

Tidak 
ada 

Tidak 
ada 

Tidak 
ada 

Tidak 
ada 

Tidak 
ada 

Tidak ada 

 

Uji aktivitas antibakteri dari ekstrak kulit nanas pada bakteri 
Staphylococcus epidermidis menggunakan metode difusi. 
Berpotensi sebagai antibakteri yang ditandai dengan 
terbentuknya zona hambatan (daerah bening) di sekitar 
sumur. Pengujian aktivitas antibakteri dapat dilihat pada 
Tabel 5. Diameter zona hambat diukur dalam satuan mm 
(milimeter) menggunakan jangka sorong, pengukuran 
dilakukan secara vertikal dan horizontal. Hasil yang didapat 
secara vertikal dan horizontal dijumlahkan kemudian dibagi 
dua, selanjutnya dikurangi 6 mm diameter sumuran karena 
pada sumuran tidak memiliki bakteri. Hasil pengukuran zona 
hambat kemudian dianalisis dengan menggunakan SPSS dan 
dilanjutkan dengan uji Post Hoc Test Multi Comparison Tukey 
untuk melihat perbedaan signifikansi antar kelompok dengan 
tingkat kepercayaan 95%. Adanya perbedaan ditunjukkan 
apabila hasil variabel bebas p < 0,05. Analisis statistik 
menunjukkan semua kelompok berbeda secara signifikan 
dalam menghambat bakteri yaitu pada p<0,05 kecuali antara 
formula konsentrasi 10% terhadap formula 15% ekstrak 
kulit nanas yang mempunyai signifikansi 0,996 (p>0,05). 

Tabel 5. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Nanas  

Sediaan 

Diameter Zona Hambat (mm) 

Rata-rata 
(mm) 

Staphylococcus epidermidis 

I II 
 

III 

F0 0 0 0 
 

0 

F1 3,2 3,05 3,6 
 

3,28 

F2 3,05 3,8 3,65 
 

3,45 

F3 4,25 6,15 6,35 
 

5,58 

K+ 13 13 13 
 

13 
 

Keterangan:   
F0: Blanko (mikroemulsi tanpa ekstrak kulit nanas) 
F1: Mikroemulsi dengan ekstrak kulit nanas 10% 
F2: Mikroemulsi dengan ekstrak kulit nanas 15% 
F3: Mikroemulsi dengan ekstrak kulit nanas 20% 
K+: Saniter® spray 

Hasil pengujian aktivitas antibakteri Staphylococcus 
epidermidis F1 dengan konsentrasi 10% didapatkan zona 
hambat rata-rata 3,28 mm yang dikategorikan lemah, F2 pada 
konsentrasi 15% didapatkan zona hambat rata-rata 3,45 mm 
yang dikategorikan lemah, F3 pada konsentrasi 20% 
didapatkan zona hambat rata-rata 5,58 mm yang 
dikategorikan sedang. Pada K+/ kontrol positif didapatkan 
zona hambat rata-rata 13 mm dikategorikan kuat dan pada 
F0/ kontrol negatif tidak terdapat zona hambat. Kriteria 
kekuatan daya antibakteri menurut Davis dan Stout (1971), 
dikategorikan berdasarkan diameter zona hambat yang 

terbentuk yaitu diameter zona hambat 5 mm atau kurang 
dikategorikan lemah, zona hambat 5-10 mm dikategorikan 
sedang, zona hambat 10-20 mm dikategorikan kuat dan zona 
hambat 20 mm atau lebih dikategorikan sangat kuat [34]. 
Aktivitas antibakteri dari ekstrak kulit nanas berasal dari 
komponen flavonoid yang mampu menghambat sintesis 
asam nukleat, menghambat metabolisme energi pada bakteri 
serta menghambat membran sitoplasma pada bakteri [12] 

Penelitian ini membuktikan bahwa mikroemulsi ekstrak kulit 
nanas menunjukkan adanya aktivitas terhadap bakteri 
Staphylococcus epidermidis walau pada zona hambat yang 
dihasilkan tidak dalam kategori kuat yaitu sebesar 5,58 mm. 
Aktivitas dinyatakan kuat apabila mempunyai zona hambat 
di atas 10 mm.  Pada penelitian berikutnya dapat 
ditingkatkan konsentrasi ekstrak atau dengan menggunakan 
pelarut yang lain agar senyawa yang berpotensi sebagai 
antibakteri dapat tertarik dengan lebih maksimal. Beberapa 
senyawa flavonoid seperti isoflavon, flavon, flavanol dan 
flavanon cenderung lebih mudah larut di dalam pelarut yang 
bersifat nonpolar [35]. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini adalah ekstrak kulit nanas (Ananas 
comosus L.) dapat diformulasikan kedalam bentuk sediaan 
mikroemulsi yang stabil dan mempunyai aktivitas antibakteri 
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dengan zona 
hambat kategori sedang pada konsentrasi 20% yaitu sebesar 
5,58mm. 
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